BABY
KESIMPULAN

Melalui paparan pada pembahasan bab-bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa pada periode 2003-2009 dinamika konflik antara Israel
dan Palestina belum sepenuhnya mereda, bahkan konflik kedua belah pihak
cenderung membentuk konflik dalam format baru, yaitu konflik non-
tradisional antara gerakan sosial masyarakat Palestina melawan superioritas
Israel yang mengedepankan aspek teknologi yang semakin tidak manusiawi.
Salah satu kasus tentang hal ini adalah pembangunan tembok pembatas yang
mengemuka pada tahun 2002.

Pembangunan tembok pembatas oleh pemerintah Israel sebenarnya
merupakan akumulasi dari serangkaian konflik antara Palestina-Israel sejak
tahun 2000, yaitu momentum Intifadah al-Aqsa. Pemerintah Israel
menganggap bahwa gerakan para pejuang Palestina pasca tahun 2000 telah
bergeser dari ancaman yang bersifat tradisional ke arah ancaman yang bersifat
non-tradisional, antara lain melalui klandestin, penyerangan-penyerangan
sporadis hingga terorisme.

Keberadaan pembangunan tembok pembatas kemudian menjadi
sebuah solusi bagi Pemerintah Israel untuk mengamnankan wilayahnya.
Kasus pembangunan tembok permbatas ini ternyata mendapatkan berbagai

tentangan dari dunia internasional, bukan hanya negara-negara Arab, namun
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juga negara-negara Barat, termasuk PBB yang mengklaim bahwa
pembangunan tersebut adalah sebuah tindakan yang inkonstitusional dan
melanggar hukum internasional. Di tengah-tengah kontroversi tersebut
ternyata pemerintah Israel tetap melanjutkan proyek ini, bahkan hingga tahun
2009 perkembangan pembangunannya telah mendekati sempurna.

Keberhasilan pemerintah Israel dalam membangun tembok pembatas
di wilayah Gaza ternyata tidak lepas dari dukungan negara-negara yang
menjadi aliansi utamanya, khususnya Amerika Serikat serta organisasi-
organisasi Israel lainnya. Hal ini memiliki peranan penting yaitu untuk
mendukung pendanaan, sekaligus sebagai upaya mencari dukungan secara
politis, sehingga menjadi hal yang wajar apabila proyek ini terus berlangsung
dan kontrol dari negara-negara internasional yang semakin melemah,
termasuk dari organisasi PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa).

Keberadaan tembok permbatas sebagai kebijakan Pemerintah Israel
dalam menangani serangkaian ancaman non-tradisional tersebut telah
mengakibatkan dampak yang luar biasa bagi sehingga menjadi obyek
penolakan bagi masyarakat Palestina. Dampak yang ditimbulkan dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitu faktor politik, keamanan, perekonomian dan
sosial.

Faktor keamanan adalah menyangkut eskalasi dan potensi konflik
yang tidak kunjung mereda atau menurun, namun pembangunan tembok

pembatas ini justru menimbulkan masalah-masalah baru sebagai contoh
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adalah terorisme, penyerangan dengan memnggunakan misil jarak jauh dan
memanasnya hubungan Israel dengan negara-negara Arab lainnya. Kemudian
masalah sosial adalah menyangkut semakin terisolirnya masyarakat Palestina
ataupun luar Palestina dari dan menuju ke wilayah ini, yang berdampak pada
sulitnya akses pendidikan perdagangan regional dan lalu lintas manusia.

Kemudian dampak lainnya yang ditimbulkan, yaitu bidang sosial dan
ekonomi. Pembangunan tembok pembatas seperti yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya mampu membatasi ruang-gerak masyarakat Palestina,
khususnya menyangkut para pelajar dam mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan di beberapa kota di negara tetangga, sebagai contoh adalah Siria,
Lebanon dan Mesir. Dikhawatirkan apabila tindakan blokade ini terus
dijalankan maka akan berpengaruh pada masa depan Bangsa Palestin akibat
ketertinggalannya dengan Bangsa lain.

Dampak lainnya yang secara krusial ditimbulkan oleh adanya
pembangunan tembok pembatas adalah terputusnya atau terganggunya jalur
perdagangan. Bahkan ini kemudian menyebabkan ancaman kemiskinan dan
penurunan standarisasi hidup layak yang dikarenakan meningkatnya jumlah
pengangguran banyaknya pekerja migran Palestina yang gagal bekerja di
negara-negara tetangga. Selain itu, akibat pembangunan tembok pembatas
juga menganggu perdagangan dan lalu lintas pertambngan sehingga

menyebabkan angka kerusian dalam jumlah yang besar.
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Pembangunan tembok pembatas keberadaannya sangat merugikan
masyarakat karena efek terisolir yang ditimbulkan. Selain itu, pembangunan
tembok tersebut ternyata tidak terbukti efektif dalam mengeliminasi konflik
yang ada. Dengan demikian maka dapat dibuktikan mengenai alasan

penolakan Palestina terhadap pembangunan tembok pembatas.
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